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Pada Bab ini dipaparkan mengenai pendahuluan penelitian yang meliputi latar 
belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, pembatasan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi. 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Kurikulum 2013 yang saat ini diterapkan di Indonesia menekankan pada 
pendekatan ilmiah dalam proses pembelajaran. Penerapan pendekatan ilmiah dalam 
pembelajaran melibatkan keterampilan proses sains seperti mengamati, menanya, 
menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2016, hlm. 3). Harlen 
(dalam Temiz dkk., 2006, hlm. 1008) juga menegaskan bahwa keterampilan proses 
sains tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran karena keterampilan proses 
sains digunakan untuk memperoleh pengetahuan dalam proses pembelajaran dan 
menjadi tujuan utama dalam pembelajaran sains. 
Keterampilan proses sains sangat penting dalam mengajarkan cara-cara untuk 
memperoleh pengetahuan dan telah menjadi tujuan penting dalam pendidikan sains 
(Shahali & Halim, 2010, hlm. 142). Pembelajaran berbasis keterampilan proses 
sains telah menjadi komponen penting dalam kurikulum sains (Shahali & Halim, 
2010, hlm. 142). Opara (dalam Abungu dkk., 2014, hlm. 359) mengemukakan 
pentingnya keterampilan proses sains memungkinkan siswa dapat menggambarkan 
objek dan peristiwa, mengajukan pertanyaan, membangun penjelasan, menguji 
penjelasan tersebut terhadap pengetahuan ilmiah saat ini, dan mengkomunikasikan 
ide-ide mereka kepada orang lain.  
Keterampilan proses sains merupakan keterampilan fisik dan mental terkait 
dengan kemampuan-kemampuan mendasar yang dimiliki, dikuasai dan 
diaplikasikan siswa dalam suatu kegiatan ilmiah (Rustaman, 2007, hlm. 25). 
Keterampilan proses sains dapat digunakan untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dan memungkinkan siswa terlibat langsung dalam 
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Penilaian merupakan salah satu komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan 
pembelajaran yang bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan 
belajar, dan perbaikan hasil belajar siswa secara berkesinambungan. Penilaian hasil 
belajar siswa meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Kemendikbud, 
2016). Gulikers dkk. (dalam Azim & Khan, 2012, hlm. 315) menyatakan bahwa 
guru sering melihat proses pengajaran, pembelajaran, dan penilaian sebagai tugas 
yang terpisah. Hal tersebut menyebabkan pembelajaran berbasis keterampilan 
proses sains tidak dilengkapi dengan instrumen penilaian yang sesuai. Oleh karena 
itu, dibutuhkan suatu instrumen evaluasi yang mampu mengukur pencapaian siswa 
dalam keterampilan proses sains (Shahali & Halim,  2010, hlm. 142). Rustaman 
(2007) menyatakan bahwa dengan adanya penilaian terhadap keterampilan proses 
sains, diharapkan dapat melatih siswa untuk memiliki keterampilan berpikir 
berdasarkan pengetahuan sains yang dimilikinya. 
Hasil penelitian Wati dkk. (2015) menunjukkan bahwa keterampilan proses 
sains siswa di Indonesia masih rendah, salah satu faktor penyebabnya adalah 
penilaian yang digunakan cenderung menuntut siswa untuk menghafal dan tidak 
menilai keterampilan proses sains siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Okaviani dkk. (2015) yang menunjukkan bahwa banyak guru 
yang mengetahui tentang keterampilan proses sains tetapi tidak paham, sehingga 
tidak menerapkannya dalam proses pembelajaran maupun evaluasi pembelajaran.  
Penilaian keterampilan proses sains di sekolah saat ini belum dilakukan secara 
komprehensif dan tidak menggunakan instrumen penilaian untuk meningkatkan 
kualitas keterampilan proses sains (Jalil dkk., 2018, hlm. 2). Saat ini masih banyak 
guru yang belum melaksanakan proses pembelajaran dengan mengembangkan 
keterampilan proses sains, sehingga soal-soal ulangan maupun ujian nasional 
hampir tidak pernah memunculkan soal-soal yang mengukur keterampilan proses 
sains (Rustaman, 2007, hlm. 3). Harlen (1999, hlm. 129) mengemukakan bahwa 
penilaian keterampilan proses sains sangat penting untuk tujuan penilaian formatif, 
penilaian sumatif dan pengawasan karena keterampilan mental dan fisik siswa 
dapat digambarkan sebagai keterampilan proses sains yang merupakan bagian 
penting dalam pembelajaran. 
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Hasil penelitian Okaviani dkk. (2015, hlm. 330) menunjukkan bahwa banyak 
guru yang menyatakan sangat perlu pengembangan soal-soal berbasis keterampilan 
proses sains agar siswa lebih memahami dan menguasai materi yang diajarkan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nahadi dkk., (2012, hlm. 20) menyatakan 
bahwa siswa menyukai tes keterampilan proses dibandingkan dengan tes ulangan 
biasa, bahkan setuju jika tes yang diujikan dapat mengukur keterampilan proses 
yang mereka miliki. Oleh karena itu, perlu dikembangkan penilaian yang 
memberikan informasi berkualitas tinggi tentang pembelajaran siswa, salah satunya 
adalah penilaian terhadap keterampilan proses sains siswa. 
Kimia merupakan ilmu yang termasuk rumpun IPA. Mata pelajaran kimia di 
SMA mempelajari segala sesuatu tentang zat yang meliputi komposisi, struktur dan 
sifat, perubahan, dan energetika zat yang melibatkan keterampilan dan penalaran. 
Ada tiga hal yang berkaitan dengan kimia yang tidak terpisahkan yaitu kimia 
sebagai produk, kimia sebagai proses dan kimia sebagai sikap (Khofifatin & 
Yonata, 2013). Dahar (2011) menyatakan bahwa siswa perlu dilatih dalam 
menemukan fakta dan konsep kimia yang dapat dilakukan melalui pendekatan 
keterampilan proses sains.  
Menurut Firman (2013, hlm. 65), penilaian terhadap keterampilan proses sains 
dalam materi kimia dapat dikembangkan pada enam aspek yaitu mengamati, 
menafsirkan, meramalkan, menerapkan konsep, merencanakan penelitian, dan 
mengkomunikasikan. Keenam aspek tersebut tepat diterapkan dalam materi kimia 
karena didukung oleh terdapatnya contoh-contoh pengembangan butir-butir soal 
dari keenam aspek tersebut yang menggambarkan keterampilan proses sains. Oleh 
karena itu, dibutuhkan pula suatu instrumen evaluasi yang mampu mengukur 
keterampilan proses sains pada mata pelajaran kimia. 
Firman (2013, hlm. 66) menjelaskan bahwa penilaian terhadap keterampilan 
proses sains dapat dilakukan melalui dua macam prosedur, yakni observasi dan 
tertulis. Penelitian yang dilakukan oleh Temiz dkk. (2006, hlm. 1021) menunjukkan 
bahwa instrumen berbagai format yang mencakup hands-on activity dan tes tertulis 
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Penelitian mengenai pengembangan tes keterampilan proses sains telah 
dilakukan salah satunya oleh Temiz dkk. (2006) pada pelajaran IPA. Penelitian 
mengenai pengembangan tes keterampilan proses sains juga telah dilakukan di 
Indonesia diantaranya oleh Nahadi dkk. (2012) pada materi kelarutan dan hasil kali 
kelarutan, oleh Agustin dkk. (2013) pada materi titrasi asam basa, oleh Okaviani 
dkk. (2015) pada materi hukum-hukum dasar kimia, dan oleh Nurtika dkk. (2017) 
pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Hasilnya menunjukkan bahwa tes 
yang dikembangkan dapat mengukur keterampilan proses sains siswa. Namun 
demikian, belum ada peneliti yang mengembangkan tes keterampilan proses sains 
pada materi termokimia. 
Materi termokimia tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti 
dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah kelas XI. Dalam kompetensi dasar 3.4, tercantum bahwa 
siswa dituntut untuk menjelaskan konsep perubahan entalpi reaksi pada tekanan 
tetap dalam persamaan termokimia. Dalam kompetensi dasar 4.4 tercantum bahwa 
siswa dituntut untuk menyimpulkan hasil analisis data percobaan termokimia pada 
tekanan tetap.  
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti bermaksud untuk mengembangkan tes 
keterampilan proses sains siswa pada materi termokimia karena materi termokimia 
menuntut siswa untuk menggunakan keterampilan berpikir (minds-on) maupun 
keterampilan untuk melakukan sesuatu (hands-on). Di samping itu, karakteristik 
materi termokimia memuat aspek-aspek keterampilan proses sains, sehingga 
berpeluang besar untuk mengeksplorasi aspek keterampilan proses sains siswa. 
Oleh karena itu, keterampilan proses sains siswa diharapkan dapat diukur dengan 
baik menggunakan instrumen tes keterampilan proses sains yang dikembangkan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu adanya tes keterampilan proses sains 
pada materi termokimia sebagai bentuk penilaian dalam keberlangsungan 
pembelajaran mata pelajaran kimia di sekolah pada materi termokimia melalui 
penelitian ini yang berjudul “Pengembangan Tes Keterampilan Proses Sains Siswa 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini 
diarahkan untuk memperoleh jawaban permasalahan mengenai “Bagaimana Tes 
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas XI pada Materi Termokimia?”. 
Dari rumusan masalah tersebut, dapat dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1) Bagaimana validitas isi tes keterampilan proses sains pada materi termokimia 
yang dikembangkan? 
2) Bagaimana reliabilitas tes keterampilan proses sains pada materi termokimia 
yang dikembangkan? 
3) Bagaimana analisis butir soal (tingkat kesukaran dan daya pembeda) tes 
keterampilan proses sains pada materi termokimia yang dikembangkan? 
 
1.3 Pembatasan Masalah 
Keterampilan proses sains yang digunakan dalam pengembangan tes 
keterampilan proses sains yang dilakukan mengacu pada aspek keterampilan proses 
sains menurut Firman (2013) yaitu (1) mengamati, (2) menafsirkan, (3) 
meramalkan, (4) menerapkan konsep, (5) merencanakan penelitian/percobaan, dan 
(6) mengkomunikasikan. 
Berdasarkan rumusan kompetensi dasar 3.4 dan 4.4, maka sub materi 
termokimia yang termasuk ke dalam ruang lingkup penelitian ini adalah energi, 
sistem dan lingkungan, perubahan entalpi, proses eksoterm dan endoterm, 
persamaan termokimia, dan kalorimetri. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan menghasilkan tes keterampilan proses sains siswa kelas 
XI pada materi termokimia yang memenuhi kriteria sebagai tes yang baik ditinjau 
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1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya: 
1.5.1 Dari Segi Teori 
1) Dapat digunakan sebagai instrumen tes untuk mengukur keterampilan proses 
sains siswa dalam pelajaran kimia pada materi termokimia. 
2) Memberikan informasi mengenai pengembangan tes keterampilan proses sains 
pada materi termokimia sehingga dapat dijadikan bahan acuan dan 
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
 
1.5.2 Dari Segi Praktis 
1) Dapat digunakan sebagai salah satu alternatif contoh alat evaluasi untuk 
mengukur keterampilan proses sains siswa dalam pelajaran kimia pada materi 
termokimia. 
2) Menyediakan jenis instrumen yang dapat dikembangkan untuk penilaian 
kompetensi siswa dalam pembelajaran kimia pada materi termokimia. 
 
1.6 Struktur Organisasi Skripsi 
Skripsi ini terdiri dari lima Bab yaitu Bab I pendahuluan; Bab II kajian pustaka; 
Bab III metode penelitian; Bab IV temuan dan pembahasan; dan Bab V simpulan, 
implikasi, dan rekomendasi. Bab I berisi mengenai latar belakang penelitian, 
rumusan masalah penelitian, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan struktur organisasi skripsi. Bab II berisi mengenai kajian pustaka 
yang memaparkan konsep-konsep maupun teori-teori berkaitan dengan evaluasi, 
penilaian, pengukuran, tes, tes tertulis, keterampilan proses sains, pengembangan 
tes keterampilan proses sains, kualitas tes dan butir soal, tinjauan materi 
termokimia, dan penelitian yang relevan sebagai landasan teoritis untuk menyusun 
skripsi ini. Bab III berisi mengenai desain penelitian, partisipan, instrumen 
penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data. Bab IV berisi mengenai temuan-
temuan penelitian dan pembahasan terhadap hasil temuan-temuan penelitian yang 
diperoleh untuk menjawab rumusan masalah dan pertanyaan penelitian. Bab V 
berisi mengenai simpulan dan implikasi dari penelitian ini, serta rekomendasi 
terhadap penelitian lanjutan yang akan dilakukan. 
